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Abstract

Azan as a symbol of Islam with the aim of inviting Muslims to perform the five daily
prayers in accordance with Allah's commands in the Qur'an. Islamic da'wah in the call to
prayer is an activity to convey the message contained in the pronunciation of the call to
prayer. The pronunciation of the call to prayer itself has been determined by the Shari‘a
through the hadiths of the Prophet, so that no one in this world should replace it with
another pronunciation even though it has a good meaning. This means that the
pronunciation of the call to prayer has no room for ijtihad in it. Even the pronunciation
of the call to prayer must be echoed in Arabic in accordance with what has been taught
by the Shari‘a.

Keywords: Azan, Al-Quran, hadith.

Abstrak

Azan sebagai syiar Islam dengan tujuan untuk mengajak umat muslim melaksanakan
ibadah shalat lima waktu sesuai dengan perintah Allah di Al-Quran. Dakwah Islam
dalam azan merupakan suatu kegiatan menyampaikan pesan yang terkandung dalam
lafaz-lafal azan. Lafal-lafal azan sendiri telah ditetapkan oleh syariat melalui hadits-
hadits Nabi, sehingga lafal azan tidak boleh seorangpun di dunia ini menggantinya
dengan lafal lain walaupun mengandung makna yang baik. Artinya lafal-lafal azan
tidak ada ruang untuk berijtihad di dalamnya. Lafal azan-pun harus dikumandangkan
dengan bahasa arab sesuai dengan apa yang telah diajarkan oleh syariat.

Kata Kunci: Azan, Al-Quran, hadits.

1. Pendahuluan

Azan merupakan syiar Islam sebagai tanda masuknya waktu shalat lima
waktu bagi umat Islam, walaupun penggunaan azan dan igamah tidak hanya
terbatas sebagai pertanda waktu masuknya shalat wajib. Asal makna azan adalah
pemberitahuan sebagaimana Allah berfirman yang artinya: (Inilah) suatu
permakluman dari Allah dan Rasul-Nya (Kementerian Agama, 2014). Azan
sebagai salah satu lambang atau simbol dari agama Islam, seorang yang

melakukan azan dalam bahasa arab disebut sebagai seorang muadzin.
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Azan merupakan lafal yang istimewa, terdapat banyak keutamaan bagi yang
mengumandangkan azan. Seperti di dalam hadits Bukhari Muslim dari Abu
Hurairah, bahwa Rasulullah bersabda:

e 1 sagile¥ dgle | gaging O 91 1530 A1 8 53 Calall 5 o1l 6 Le (e Zlay 3

Terjemahnya: Seadainya manusia mengetahui padaha yang terdapat
dalam azan dan shaf pertama, kemudia mereka tidak mendapatkan
kecuali diundi, maka mereka akan melakukannya (Kementerian Agama,
2014).

Tentunya keistimewaan azan tersebut harus sesuai dengan perintah dan
aajaran dari syariat yang telah ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya, sehingga
baik seorang muadzin maupun kaum muslimin yang mendengarkannya akan
mendapatkan kabar gembira bagi seperti yang disebutkan berdasarkan hadits di
atas dapat direalisasikan.

Namun, pada tanggal 30 November 2020 di Petamburan, Jakarta Pusat viral
di media sosial seruan azan yang dilakukan oleh sekelompok jamaah yang
mengganti sebagian lafal azan pada kalimat <> s3&all e "A” Hayya Alal Shalah
(Mari kita mendirikan shalat)’” diganti dengan &V le'’A Hayya Alal Jihad
(Mari berjihad)’’. Sekelompok jamaah tersebut adalah anggota dari organisasi FPI
yang merupakan organisasi dakwah di Indonesia. Seruan Hayya Alal Jihad (Mari
berjihad) tersebut muncul karena pemimpin besar mereka yang bernama Habib
Rizieq Shihab ditangkap oleh Polda Metro Jaya yang melayangkan surat
panggilan pemeriksaan kepada beliau terkait kasus dugaan pelanggaran protokol
kesehatan pada acara pernikahan putrinya. Sehingga muncullah seruan Hayya Alal
Jihad (Mari berjihad) pada beberapa lafal azan dengan salah satu tujuan membela
pemimpin kelompok tersebut.

Kejadian mengganti lafal azan di atas, bukanlah kejadian yang baru pertama
kali terjadi, sebelumnya beredar video yang viral di media sosial seorang muadzin
di Kuwait mengganti lafal, >?s3all e 'tA ;ﬁ\ <& > Hayya Alal Shalah haya
ala falah, (Mari mendirikan Shalat, Mari menuju kemenangan)‘’ diganti dengan
lafal @ A&Us, & ke Shallu fi Rikhalikum (Shalatlah di rumah-rumah kalian).”’
Hal ini dilakukan guna mencegah penularan virus corona (Hidayat, 2020).
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Dari permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan pengkajian lebih
jauh penafsiran azan dalam pandangan Al-Quran. Hal ini sudah menjadi
keharusan untuk melihat kembali teks Al-Quran tentang bagaimana Al-Quran
menyinggung Azan, kemungkinan lafal azan dirubah, dan bagaimana ayat-ayat
tersebut dikontekstualisasikan dengan realistas sosial.

2. Pembahasan
2.1.Pengertian Azan

Dalam Al-Quran ditemukan terminologi azan (o) dalam berbagai bentuknya
terulang sebanyak 9 kali. Dari pengulangan 9 kali tersebut, selain memiliki makna
izin, telinga, perintah, menyakiti, juga memiliki arti panggilan. Khusus term ( o3
O3 03%) artinya panggilan, hanya disebut satu kali yaitu pada surah Yusuf ayat
70. Perlu diingat bahwa ayat tersebut tidak menerangkan tentang syariat azan
ketika datangnya waktu shalat, namun berbicara tentang kisah Yusuf bersama
dengan saudara-saudaranya.

Padanan kata Azan (¢d), kata nadaa (s=5) dalam berbagai variannya
terulang 53 kali dalam Al-Quran. Dari pengulangan 53 kali tersebut, Azan selain
bermakna panggilan dan seruan, juga bermakna permohonan dan doa. Dalam
kaitannya seruan untuk shalat, Al-Quran sendiri tidak pernah menggunakan term
azan seperti yang disebutkan di hadits. Namun Al-Quran menggunakan term
(#4) dalam surah Al-Maidah ayat 58 dan (s2s) pada surah Al-Jumuah ayat 9
(Juragandesa, 2019).

Azan menurut bahasa berarti pengumuman atau pemberitahuan. Jika kata
azan objeknya adalah manusia maka diartikan sebagai seruan dan panggilan.
Sedang jika kata tersebut objeknya adalah Tuhan, maka diartikan dengan
permohonan dan doa. Hal ini sebagaimana firman Allah surat At-Taubah ayat: 3
Allah berfirman yang artinya:

Sed A8 ol ALy GuS Bl (a2 1 BT R FAD a5 B Y Al A G IS

ol e 15748 Gl 505 A (g 5aia i &0 T paled il o) 240 8
Terjemahnya : Dan (inilah) suatu pemakluman dari Allah dan Rasul-Nya

kepada umat manusia pada hari haji akbar bahwa sesungguhnya Allah
dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang musyrikin. Kemudian jika
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kamu (kaum musyrikin) bertobat, maka bertaubat itu lebih baik bagimu
dan jika kamu berpaling, maka ketahuillah bahwa sesungguhnya kamu
tidak dapat melemahkan Allah dan beritakanlah kepada orang-orang
kafir bahwa mereka akan mendapat siksa yang pedih (Kementerian
Agama, 2014).

Dalam ayat yang lain disebutkan:

el o K8 i

Terjemahnya : Aku telah menyampaikan kepada kamu sekalian (ajaran
yang) sama (Al-Karim, 2008).

Maksdu ayat di atas adalah ayat di atas berkaitan dengan orang musyrik yang
berpaling dan meninggalkan apa yang engkau (Rasulullah) serukan kepada
mereka (Katsir, 2006). Atau maksudnya Rasulullah memberitahukan kepada
kalian, sehingga dengan begitu ilmu yang kita miliki menjadi sama dan tidak ada
kesalahpahaman di antara kita . Di dalam ayat di atas kata eS-ua\ bukan bermakna
azan yang dipahami di dalam shalat wajib, namun bermakna dakwah, seruan, dan
ajakan agar orang-orang muysrik mau menerima Islam.

Sedangkan Azan menurut istilah adalah panggilan atau pemberitahuan
kepada umat islam untuk melaksanakan shalat jamaah karena waktunya telah tiba.
Bisa dipahami bahwa tata cara Azan tidak disebutkan di dalam Al-Quran. Namun
di dalam hadits shahih riwayat Muslim dan Abu Daud dijelaskan tata cara Azan.
Karena Perintah mengenai azan bersifat mutawatir dan mengetahui perihalnya
merupakan suatu keharusan, selain itu umat Islam sepakat mengenail
pensyariatannya (Al-Bassam, tt: 513)
2.2.Ayat Tentang Azan Beserta Tafsirnya

Pada pembahasan kali ini, hanya dua ayat saja yang akan disebutkan
mengenai argumentasi pensyariatan azan yaitu surah Al-Maidah ayat 58 dan Al-
Jumuah ayat 9. Mengingat hanya dua ayat inilah para ulama membahasnya
sebagai pensyariatan azan di dalam Al-Quran.

Argumentasi tentang disyariatkannya azan tidak hanya di dalam Al- Hadits
semata, namun juga di Al-Quran. Para ulama tafsir menyebutkan bahwa firman
Allah surah Al-Maidah: 58 adalah dasar disyariatkan azan di dalam Al-Quran.
Allah berfiman:
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Terjemahnya : Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk

melaksanakan shalat, mereka menjadikannya bahan ejekan dan
permainan. Yang demikian karena mereka orang-orang yang tidak
mengerti.

Ar-Razi dan Ibnu Ajibah menafsirkan bahwa di dalam ayat ini
menunjukkan disyariatkan Azan tidak hanya dalil dari mimpi (Ar-Razi, 1990)
Bahkan Asy-Suyuti menyatakan ayat ini menerangkan asal hukum Azan dan
igamah (Asy-Suyuti, 1981: 113). Al-Qurthubi yang menyatakan bahwa An-Nidaa
adalah panggilan (baik dengan suara pelan maupun keras). Dikatakan Naadahu
munaadatan dan Nidaa’an artinya menyerukan. Makna tanaadau adalah saling
menyer antara sebagian orang terhadap yang lain. Tanaadau juga mengandung
makna duduk di tempat perkumpulan, makna naadaahu adalah bergaul
dengannya di tempat perkumpulan. (Al-Qurthubi, 1964)

Jadi bisa disimpulkan bahwa surah Al-Maidah ayat 58 merupakan dalil
disyariatkannya azan. Hal ini diperkuat dengan sebab turunnya ayat tersebut
bahwa Al-Kilabi mengatakan,’’Jika muadzin mengumandangkan azan dan kaum
muslimin berdiri untuk melaksanakan shalat, maka orang-orang Yahudi berkata,”’
Sesungguhnya mereka berdiri namun tidak berdiri, mereka shalat namun tidak
shalat, mereka rukuk namun tidak rukuk. Mereka orang Yahudi sambil tertawa
terbahak-bahak dengan nada menghina kaum muslimin, lalu orang Yahudi
berkata,”’Sesungguhnya engkau (Muhammad) telah menciptakan sesuatu (lafal
azan) yang belum pernah kami dengar dari umat-umat terdahulu. Dari mana
engkau mendapatkan teriakan seperti kafilah itu? Alangkah buruknya suara itu,
alangkah buruknya hal itu, maka turunlah ayat ini (Al-Qurthubi, 1964).

Dalam riwayat yang lain bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan
seorang laki-laki Nasrani di Madinah ketika mendengar azan, ketika ia mendengar
muazin mengumandangkan lafal, ‘’Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah
utusan Allah.”” Dia berkata,”” Telah terbakar (terkena azab) sang pendusta (yang
ia maksudkan adalah Nabi Muhammad-pent).”” Karena perbuatannya tersebut,

suatu malam pembatunya masuk ke dalam rumahnya dengan membawa obor
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sedang ia dan keluarganya tidur. Maka obor tersebut membakar rumahnya dan
membakarnya dan keluarganya tanpa tersisa (Ath-Thabari, n.d.).

Ada juga yang mengatakan ketika orang-orang kafir mendengar azan, mereka
dengki kepada Nabi Muhammad dan kaum muslimin. Maka mereka menemui
Nabi Muhammad seraya berkata,””Wahai Muhammad engkau telah membuat
perkara baru yang belum pernah dikerjakan oleh umat-umat terdahulu, jika kamu
mengaku sebagai seorang nabi, maka sesungguhnya engkau telah menyelisihi dan
membuat perkara baru yang tidak pernah dilakukan oleh para nabi pendahulumu.
Jika seadainya azan ini baik, maka para nabi dan rasul sebelummu lebih berhak
untuk mengamalkannya. Dari mana engkau pelajari teriakan ini (azan) yang
terdengar seperti teriakan keledai? Maka Allah turunkan ayat ini (Al-Wahidi,
1992).

Ketika orang-orang yahudi mendengar azan dari kaum muslimin untuk
mendirikan shalat, mereka menjadikannya bahan olok-olok. Padahal orang yang
suka mengolok-olok syariat Allah adalah orang yang bodoh, dan kurang akal
(Asy-Syaukani, tt: 76-77). Jika kalian menyeru mereka untuk mengerjakan shalat,
yang merupakan amal yang paling baik menurut orang-orang yang berakal dan
berpengetahuan dari mereka yang memiliki hati nurani. Mereka manjadikannya
bahan candaan dan lucu-lucuan, padahal sejatinya mereka tidak memahami
makna-makna ibdah kepada Allah dan syariatnya, dan itulah sifat para pengikut
setan (Katsir, 2006).

Para ahli tafsir sepakat bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan azan, hal
ini bisa ditelusuri dari kata “’Nadaa’’ (panggilan) maksudnya adalah azan. hal ini
diperkuat oleh pendapat Ibnu Asyur bahwa panggilan untuk shalat di dalam ayat
tersebut adalah azan, Al-Quran sendiri hanya menyebut azan dengan An-Nidaa’,
serta ayat tersebut menyatakan bahwa azan merupakan sesuatu yang sudah
dikenal dikalangan kaum muslimin (Ibnu Asyur, 1984: 242).

Sedangkan tentang azan dalam surah Al-Jumuah tidak menunjukkan azan
guna menegakkan shalat-shalat secara umum, namun digunakan utuk azan pada
hari jum’at. Akan tetapi lafal-lafal azan pada shalat jumat sama dengan lafal-lafal

azan yang digunakan pada shalat-shalat wajib selain shalat wajib secara umum,
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mengingat tidak ada satu riwayatpun yang membedakan lafal-lafal azan dari
kedua shalat wajib tersebut. Allah berfirman:

G A0 A 0 &l 15585 1 &S ) 15l Aaad o5 e 3Ll (055 03] 1l Gl G

L:J )']ﬂs(;iz’s

Terjemahnya : Apabila telah diseru untuk melaksanakan shalat pada

hari ju’'mat, maka segeralah kamu mengingat Allah dan tinggalkan jual
beli (Qs. Al-Jumuah: 9).

Ayat di atas tidak menunjukkan akan adanya isyarat azan secara umum
(artinya hanya ditujukan untuk panggilan shalat jumat) inilah pendapat yang
shahih. Hal ini dikuatkan oleh Al-Qurtubi yang menyatakan bahwa azan tidak
disebutkan di dalam Al-Quran kecuali hanya pada surah al-Maidah ayat 58, yaitu
umum untuk seluruh panggilan shalat. Adapun ayat azan yang terdapat pada surah
Al-Jumuah hanya dikhususkan untuk shalat jum’at (Al-Qurtubi, 1964: 225).

Dari pemaparan di atas bisa disimpulkan bahwa lafaz azan hanya terdapat
pada surah Al-Maidah ayat 58, hal ini tentunya berdasarkan kesepakatan para ahli
tafsir yang menafsirkan kata Nadaitum adalah dengan seruan azan. Sedang surah
Al-Jumuah ayat 9 tidak menunjukkan adanya lafal azan dan juga seorang yang
suka mengolok-olok agama baik untuk candaan baik sengaja maupun tidak, maka
sejatinya dia bukanlah orang yang berakal dan termasuk orang yang bodoh.
Karena sejatinya hanyalah orang-orang yang tidak memahami syariat islamlah
yang mau menjadikan agama islam sebagai bahan candaan dan olok-olok. Namun
berbeda dengan orang yang berilmu dan beradab mereka tidak akan menjadikan
syariat Islam menjadi bahan candaan dan mengagungkannya baik secara fisik
maupun batin. Hal ini sesuai dengan firman Allah yang artinya: Barangsiapa yang
mengungkan syariat-syariat Allah, maka sesungguhnya ia termasuk orang yang
bertaqwa (Qs. Al-Hajj: 32)
2.3.Sejarah Azan

Ada baiknya pada pokok bahasan kali ini dibahas sejarah azan dan awal mula
disyariatkannya azan. Ulasan ini dimaksudkan sebagai bahasan yang nantinya

dapat mengarah pada pemahaman yang lebih komprehensif.
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Awal mula azan disyariatkan pada tahun pertama hijriyah, ketika itu
Rasulullah mengumpulkan para sahabatnya untuk bermusyawarah terkait cara
memberitahu umat islam akan tibanya waktu shalat. Sehingga mereka bersegera
ke masjid untuk melaksanakan shalat secara jamaah (EIl-Fikri, 2014). Oleh sebab
itu, di bawah ini akan disebutkan sejarah beserta tata cara azan berdasarkan
riwayat dari Muslim dan Abu Daud.

Hadits pertama:

Ol cl3lall ¢ SEATE & it el 158 G G5All) 8 08 A ek o e (e
St 08 (sl (o 5 (e L 5 1580 240y O S 8 Lo 1,208 4T 4 sl
s e ) Jlm ) (505 08 SOl (ol SIS 588 V3T el 08 o 56l )78 O Ui

Bl 28 2 O3

Terjemahnya : Dari abdullah bin Umar beliau berkata, ’suatu waktu
ketika kaum muslimin tiba di Madinah, mereka berkumpul sembari
menunggu shalat. Akan tetapi tidak seorangpun di antara mereka yang
dapat memberitahukan bahwa waktu shalat telah tiba. Sehingga suatu
hari mereka bermusyawarah, sebagian di antara mereka menyarankan
untuk membunyikan lonceng seperti yang biasa digunakan oleh kaum
nasrani. Sedang sebagian yang lain mengusulkan membunyikan terompet
seperti yang digunakan oleh kaum yahudi. Kemudian Umar
berujar,’’Bagaimana jika kalian memilih salah seorang menjadi petugas
guna mengingatkan manusia shalat? Lalu Rasulullah menyetujui usulan
Umar seraya bersabda,”’Wahai Bilal, berdirilah serta panggillah
manusia untuk shalat.”” (HR. Muslim)

Hadits kedua:

Gy jpaan die A quail s JlE ¢ Lgd Gulil pany CaS Bdlall g alle 0 L Gl Zial
0585 A Ly - QB8 15 83 Ay Euanl) Aladd ol ¢ Wmey agliany 31 La gl 1304 53U
e 1axd ¢ GlAY) gsjﬁ’ Siga 585 2 G ) b Cipeaild ¢ (a5 805 - Gl i o5
il g il 3 Ugy G pie S @l U 815 e IS5 0 ¢ dluss alle S0 La ) Jpu
Osm Ja | Eupmtild 35 Cpp i) e i B € Ll o it be: Jad Ay alle 20 Jua
Aails 305 (e i a0 Lo il o8 O30 L Ay atle 0 o

Terjemahnya : Nabi SAW menaruh perhatian tentang cara
mengumpulkan orang untuk shalat, hingga dikatakan kepada
beliau,’Tegakkan bendera ketika tiba waktu shalat. Jika mereka

melihatanya, maka sebagian mereka menyeru sebagian lainnya. Namun
cara ini tidak menarik perhatian beliau. Lalu disebutkan kepada beliau
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dengan terompet. Sedangkan Ziad malah berkata,’ Terompet orang-
orang Yahudi.’’ Beliau pun bersabda’’ Itu bagian dari ajaran Yahudi.’’
Lalu disebutkan kepada beliau tentang lonceng, beliau bersabda, *'Itu
bagian dari orang Nasrani.”’ Lalu pulanglah Abdullah bin Zaid orang
yang sangat menaruh perhatian terhadap keiingan kuat Rasulullah
sehingga dirinya ditunjuki azan dalam tidurnya. la berkata,’la
kemudian menemui Rasulullah untuk menyampaikan berita. la
berkata, ' Wahai Rasulullah, ketika aku dalam keadaan antara tidur dan
sadar, tiba-tiba datang kepadaku seorang yang menunjukiku Azan.’’ la
berkata,’Kemudian Umar bin Khattab telah bermimpi hal yang sama
denganku sebelumku yang kemudian beliau simpan saja selama dua
puluh hari, kemudian beliau menyampaikan kepada Rasulullah, lalu
Rasulullah bersabda kepadanya,’’Apa yang menghalangimu untuk
menyampaikannya kepadaku? Beliau menjawab,”’ Abdullah bin Zaid
telah mendahuliku, sehingga aku malu. Rasulullah bersabda, " Wahai
Bilal, berdirilah dan lihat apa yang akan diperintahkan kepadamu oleh
Abdullah  bin Zaid, maka kerjakanlah.’’Kemudian Bilal pun
mengumandangkan Azan (HR. Abu Daud).

Hadits pertama menerangkan bahwa kaum muslimin shalat tanpa azan di
Makkah semenjak disyariatkannya pada malam mi 'raj, hal ini berlangsung hingga
mereka hijrah ke Madinah. Sehingga mereka bermusyawarah tata cara
memberitahukan waktu shalat kepada kaum muslimin. Sedangkan hadits kedua
menerangkan bahwa disyariatkan Azan adalah untuk memanggil orang-orang agar
shalat di masjid, mereka bermusyawarah untuk mengibarkan bendera,
membunyikan terompet, dan loceng. Namun semua itu ditolak oleh Nabi
Muhammad. Selanjutnya Abdullah bin Zaid bermimpi ada seseorang (malaikat)
yang mengajarinya cara memanggil manusia untuk shalat (azan), lalu Abdullah
bin Zaid mengabarkan kepada Rasulullah perihal mimpinya dan beliau menyuruh
Abdullah bin Zaid untuk mengajari lafal Azan kepada Bilal disebabkan beliau
memiliki suara lantang (Al-Bassam, tt: 514),

Az-Zahily berpendapat bahwa syariat Azan tidak hanya bersandar pada hadits
tentang mimpi di atas saja, bahkan sesuai dengan turunya wahyu. Al-Bazzar
meriwayatkan bahwa,’’Nabi diperdengarkan lafal Azan pada malam isra’ di
langit ketujuh. Kemudian Jibril menyuruh Nabi Muhammad untuk maju untuk
menjadi imam penduduk langit. Di antara barisan shaf terdapat Adam, Nuh, lalu

Allah menyempurnakan kemuliaannya di atas mahluk baik di alngit dan di bumi.
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Namun hadits ini ghorib dan hadits yang shahih bahwa permulaan Azan ketika
Nabi Muhammad di Madinah. Oleh sebab itu bisa disimpulkan bahwa mimpi
disyariatkan Azan pada abad pertama hijriyah yang telah disahkan oleh Nabi
Muhammad (Az-Zahily, 1985: 692).
Azan dan igamah hukumnya sunnah muakkadah, dilaksanakan pada setiap
shalat fardhu lima kali sehari semalam dan tidak untuk shalat sunnah. Orang yang
mengumandangkan azan disebut sebagai muadzin serta disunnahkan yang
memiliki suara merdu dan keras sehingga terdengar oleh banyak orang, serta
berdiri menghadap kiblat, boleh juga azan dengan menggunakan pengeras suara
(loud speaker) dengan tujuan agar terdengar dari kejauhan (Al-Marfani, 2008: 38)
Para ulama berkonsensus bahwa yang sunnah dalam Azan dengan suara yang
datar tanpa irama. Hendaklah muadzin itu seorang yang memiliki suara bagus
tidak bergaya dalam suara azan sehingga menyerupai nyayian. Hal ini berdasarkan
riwayat dari lbnu Umar bahwa seorang mengatakan kepada beliau, dia
mencintainya karena Allah. Maka ibnu Umar,”” Aku malah membencimu karena
Allah, disebabkan kamu telalu berlebih-lebihan dalam Azanmu sehingga keluar
makna yang sesungguhnya yang mengakibatkan sirnanya maksud dan tujuan dari
syariat azan (al Jarjawi, 2007).
2.4.Syarat dan Fungsi Azan
Ketika waktu shalat tiba, maka seorang muslim dianjurkan untuk
mengumandangkan Azan, dalam melantunkan lafal Azan maka harus memenuhi
beberapa syarat sahnya seperti yang dikemukakan oleh (Armuza & Adzan, 2010).
a. Masuk waktu shalat, hal ini termasuk syarat sah azan, sehingga Azan yang
dilakukan di luar waktu shalat bisa dikatakan tidak sah. Namun terdapat
pengecualian pada azan subuh. Azan subuh diperbolehkan dilakukan dua kali,
yaitu sebelum subuh (fajar shadiq) tiba. Azan pertama ada tambahan lafal ©’
Ashalatu khairum minan naum “* setelah muadzin mengucapakn lafal > Hayya
Ala shalah’’. Pada zaman Rasulullah, azan pertama ditugaskan kepada Bilal
bin Rabah, sedang azan kedua ditugaskan kepada Abdullah bin Umi Maktum.

b. Berniat azan. Hendaknya seorang yang akan azan berniat di dalam hatinya ia
ikhlas karena Allah
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c. Berusaha semaksimal mungkin tidak terjadi kesalahan saat mengucapkan lafal
Azan.

d. Lafal azan diucapkan sesuai urutan yang telah diajarkan oleh syariat

e. Lafal azan diucapkan secara bersambung

f. Azan dengan suara lantang, hal ini tujuannya agar azan didengar oleh orang
yang tidak berada di tempat muadzin.

Sedangkan fungsi azan sebagai seruan kepada umat Islam untuk menegakkan
shalat berjamaah. Namun saat ini fungsi tersebut mengalami pergeseran dari
fungsi dasarnya. Hal ini bisa diperhatikan saat beberapa masjid
mengumandangkan azan guna memberitahu umat Islam masuknya waktu shalat,
sedang sedikit sekali yang hadir menyambut seruan azan. Jadi akhirnya Azan
berfungsi tidak lebih dari sekedar pemberitahuan. Fungsi tersebut kita sebut
sebagai fungsi utama, sedangkan fungsi lain dari azan bisa dikatakan fungsi
tambahan di antaranya:

a. Disunnahkan membacakan Azan kepada bayi yang baru lahir di telinga sebelah
kanan dan igamah di sebalah kiri, tujuannya agar kalimat yang pertama kali
didengar bayi adalah lafal tauhid.

b. Disunnahkan mengumandangkan azan ketika melihat penampakan dari jin,
pengusir sihir dari para pengabdi jin dan syaitan atau saat ada kejadian-
kejadian yang mengerikan dan menakutkan. Hal ini berdasar hadits yang
diriwatkan oleh An-Nasa’i dari sahabat Jabir bin Abdullah, Rasulullah

bersabada:

O 1550 (Sl 1 s 13

Terjemahnya : Jika terjadi kepada kalian hal-hal yang menakutkan,
maka segeralah kalian mengumandangkan azan.

2.5.Lafal-lafal Azan
Berikut adalah lafal azan yang dikumandangakan oleh muadzin saat
memasuki waktu shalat beserta jawabannya bagi yang mendengar azan. Pada lafal
nomor urut 6 hanya dibaca saat azan subuh.
Tabel 1.1
Lafal Azan
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No Bacaan Azan Jawaban Azan
1| (Yx) Sl 50 &l (YX) 51 &l 580 2
2 | (Tx) N a) Y ol (Yx) @) all ¥ &
3| (YX) 4 O30 13aak () s (YX) 4l Jhy 138k &) 3l
4 | (Yx)sdal e (A (Yx) AL VI8 Y5V Y
5 | (Tx) o e A (Yx) AL VI3 Y5 Yy
6 | (YX) a5 (e il 35N (YX) &0 Ciala/asill (e A 33Ul
7 | (Yx) 580 &l 580 & (Vx) 580 &le 580 &
8 | (Yx)aNaly (Vx) @) al) Y

Lafal di atas disepakati oleh mayoritas para ulama kecuali madzhab maliki
yang berpendapat bahwa kalimat takbir hanya diucapkan dua kali saja tidak
empat kali. Sedangkan hukum melafalkan kalimat taswib pada shalat subuh
(nomor urut ke 6 pada tabel 1.1) hanya anjuran semata, namun para ulama
bersepakat bahwa jika tidak menambahkan kalimat tersebut, maka dihukumi
makruh (Al-Juzairi, 2015).

Sedang untuk azan subuh seorang muadzin disyariatkan untuk membaca
taswib berdasarkan kesepakatan seluruh ulama madzhab (Sabiq, 2021). Hal ini
berdasarkan hadits dari Ibnu Khuzaimah bahwasanya Anas berkata,”’Termasuk
bagian dari sunnah jika seorang muadzin mengucapkan pada Azan subuh, ’Hayya
alal Falaah (Marilah kita menuju kemenangan), kemudian mengumandangkan,’’
As-Shalaatu khairum minannaum (Shalat lebih baik dari pada tidur). lbnu Ruslan
mengatakan bahwa kalimat taswib (Ashalatu khuirun minannaum) hanya saat
Azan subuh yang pertama, karena tujuannya untuk membangunkan orang-orang
yang masih tertidur lelap. Sedangkan Azan kedua bertujuan untuk
memberitahukan akan datangnya waktu shalat sekaligus panggilan untuk
menunaikannya (Ash-Shan’ani & bin Isma’il, 2009).

Adapun ucapan, ’Shallu fii rikhalikum atau Alaa Shallu fii rikhalikum
(Shalatlah kalian di rumah-rumah kalian) disyariatkan ketika ada musibah baik
angin kencang, turun hujan atau wabah seperti covid-19 supaya menjaga protokol
kesehatan guna mendegah penyebarannya, hal ini tentunya berdasarkan
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kesepatakan empat imam madzhab. Adapun tata cara penambahan kalimat
“Shallu fii rikhalikum ©° di dalam azan, maka boleh muadzin mengumandang
Azan secara sempurna kemudian di akhir azan ada tambahan *'Shallu fii
rikhalikum®> dan ini yang paling baik, atau tidak mengapa muadzin saat Azan
mengganti lafal ‘ 'Hayya Alal Shalah, Hayya Alal Falaah’® dengan lafal <> Shallu
fii rikhalikum’* (Binbaz, 2010).

Al-Qadhi lyadh menyatakan bahwa azan merupakan kalimat yang mencakup
akidah iman, ucapan allhu akbar mengandung makna penetapan dan sifat-sifat
kesempurnaan yang layak Dia miliki, kemudian menjelaskan tentang keesaaan-
Nya dan meniadakan seluruh sekutu tanpa terkucuali. Lalu menyatakan kenabian
dan kerasulan Nabi Muhammad  posisinya setelah tauhid, selanjutnya
disempurnakan dengan ibadah-ibadah dhohir yaitu berupa shalat, lalu menyeru
kepada kemenangan yaitu keberhasilan dan kekekalan dalam kenikmatan abadi
(An-Nawawi, n.d.).
2.6.Polemik Azan dengan Kalimat Hayya Ala Jihad

Azan bukan sekedar pemberitahuan akan datangnya waktu shalat, namun
juga dakwah yang tegas dan seruan untuk menuju kemenangan (hayya ala falah).
Selanjutnya azan merupakan dakwah yang terfokus pada Islam agama tauhid yang
sering kali seruan-seruan ini memberikan pengaruh terhadap jiwa orang-orang
non muslim sehingga mau memeluk Islam (Masyhur, 2014).

Karenanya lafal azan telah dijelaskan di dalam syariat berdasarkan riwayat
yang shahih bahwa Rasulullah menyuruh Abdullah bin Zaid untuk mengajarkan
azan kepada Bilal bin Rabah, yang di dalamnya tidak terdapat kalimat > Hayya
alal Khairi Amal (Mari kita menuju sebaik-baik amal) bukan pula Asyhadu Anna
Aliyan Walyullah (aku bersaksi bahwa Ali adalah wali Allah)’’ . lafal-lafal
tersebut tidak ada nashnya dan para ulama pun sepakat akan ketidak bolehannya
mengucapkan kalimat-kalimat tersebut baik ketika hendak menyeru shalat
maupun ketika diluar shalat (Binbaz, 2010).

Penambahan ‘’Hayya ala kahiril amal’’ pada lafal azan dimakruhkan karena
tidak didukung oleh riwayat hadits. An-Nawawi menyatakan bahwa dalam

pelafalan azan, muadzin dimakruhkan membaca ‘’Hayya ala kahiril amal”
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karena tidak ada riwayat yang tetap dari Rasulullah. Baihagi menghukumi
makruh dan beliau tidak suka bila ada seorang menambah lafal azan karena
ketiadaan sumber dari Rasulullah (An-Nawawi, n.d.).

Hal di atas diperkuat oleh pendapat Al-Anshari dengan mengungkapkan
bahwa dimakruhkan menambah lafal ‘’Hayya ala kahiril amal’’ karena hal itu
dinilai mengada-ada dalam urusan agama (Muhammad, 2010) Bahkan Al-Ajili
berpendapat lafal ‘’Hayya ala kahiril amal’’ sudah tidak dibutuhkan lagi
dikarenakan lafal tersebut sudah diganti dengan ‘ 'Ashalatu Khairun minan naum’’
pada azan subuh. Muadzin juga dimakruhkan melafalkan *’Hayya ala kahiril
amal’’ secara mutlak, salah satu riwayat menyebutkan bahwa Bilal suatu hari
melafalkan azan subuh, lalu beliau menyeru ‘ ’Hayya ala kahiril amal.”” Namun
Rasulullah memintanya untuk mengganti kalimat tersebut dengan kalimat
“’Ashalatu Khairun minan naum’’ (Al-Ajili, 2010).

Sejumlah perkataan para ulama di atas menjelaskan bahwa tambahan lafal
“’Hayya ala kahiril amal’> dimakruhkan dan tidak dianggap merupakan bagian
dari lafal azan, terlebih penambahan atau pengurangan lafal azan dengan
menambah atau menggantinya dengan ‘’Hayya ala Jihad’’ tidak ada riwayat
satupun dari para ulama fikih yang membahasnya. Karenanya harus dihindari dan
tidak berdasarkan syariat dan tuntunan.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa lafal azan bersifat tauqify,
artinya lafal Azan bersifat baku yang tidak boleh ada tambahan lafal dan
pengurangan, walaupun makna dan maksudnya baik kecuali syariat yang telah
mensahkannya. Hal ini dikuatkan oleh pendapat seluruh imam madzhab telah
sepakat bahwa lafal Azan tidak boleh ditambah atau dikurangi berdasarkan hadits-
hadits yang shahih. Adapun perbedaan ulama tentang problematika azan bukan
terletak pada lafal azan, namun kuantitas (jumlah) lafal azan yang hendaknya
diucapkan oleh muazin.

3. Simpulan
Lafal azan di dalam Al-Quran hanya disebutkan di dalam surah Al-Maidah ayat 58
berdasarkan kesepatan ulama ahli tafsir, sedang surah Al-Jumuah ayat 9 tidak

menyebutkan azan pada shalat-shalat wajib secara umum namun hanya ditujukan untuk
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seruan shalat jumat. Adapun lafal azan merupakan perkara syariat dan telah singgung di
dalam Al-Quran dan diajarkan langsung oleh Rasulullah melalui hadits-haditsnya.
Karenanya tidak ada ruang ijtihad di dalam lafal azan, para ulama hanya berbeda
pendapat pada masalah kuantitas azan, apakah diucapkan sebanyak empat kali atau dua

kali ketika muazin mengumandangkan azan.
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